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Kcpada Yth. : 

Selr. Ketua Pengaelilan 
Ncgcri Batam 
di-

Bat a m. 

Berkenaan dengan surat Sauuara tertanggal 4 April 1991 No. W4. 
Di.lIT. 04.06-517 mengena; mohon petllnjuk ten tang bantlUln pc­
nyampnian panggilan siciang, fihak yang beraciu di Luar Ncgcri, ber­
sama ini dijelastegaskan sebagai berikut: 

1. Mcnurul pasai 100 Rv. mengenai pcngaju(1n gugutan tcrhadap 
tergugat yang beracla eli Luar Ncgcri, maka setiap orang asing 
Illcskipull tidak bcrada di Indonesia dapat digugat eli Pengadilan 
Negeri Indonesia (het rceht vnn overc!aging), pada azasllya khusLls­
nya mengenai pasal 100 Rv. ini diterimH berd:.Jsarkan pasal 393 
RID .. 
Sctlangkan Illcngenai earn pcnyampaian gugatan dcngan relaas se­
cma sail adafah dilaksanakan dalam praktek lllclalui Departcmcn 
Kehakimnn Ce}. Direktorat Pcrclata kCITIlIdian ciilanjutkan kc Dc­
partcmcn LUllr Negeri cq. Direktorat Jenderal Prolokol dan Kon­
slIlcr. 
Namun disamping itu penyampaian rclaas p<lnggilan n<llllpaknya 
dapal juga dikirimkan seeal·a iangslJng kepada Dcparlclllcn Lllar 
Negeri cq. Direktorat Jenderal Protokol dan Konsuler, dan hal 
ini tetap dianggap sail (penynmpaian relaas panggilan yang sah 
adalah pcrlu agar jangan dianggap sebagai putusan secara Ycrslck). 

Selanjutnya Il1cskipun relaas panggilan tidak dikembalikan 
ke Pengadilan Ncgcri Batam n3mlln hal ini tetap dianggap sah. 
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MeskipUIl antara Negara Sillg<lpore dengan Republik Indon~sia 
belull1 ad;] perjanjian bilateral mengenai International JudiL'ial. 
Cooperation/Assistance naIlllln sesuai alirnn reciprocity yang· di­
anul oJch kebanyakun negara eli dunia maka ternyata Negara 
Singapore bersedia untllk menyampaikan rclans penyampaian 
panggilan di Singapore (Letter of Request), kecuali seSlwtll negara 
[Ising pernail menolak penyampaian rclaas panggilan tcrsebut. 

Peril! diketahui sepanjang diketahui perjanjian bilateral me­
ngenai International Judicial Cooperation/Assistance yang ada 
hanya antara Republik Indonesia ciengan Kerajaan Thailand (tang­
gal 8 Maret 1978 judul Persctujuan kerjasama dibidang Perullil­
an antara Rcpublik Indonesia dan Kerajaan Thailand), 

Republik Indonesia ticlak termasllk menjadi anggota pescrta 
dari Convention on The Service Abroad of JuLlicial and Commer­
cial Matters tanggal 15 Norember 1965, yang ada adalah <llltal'a 
Republik Indonesia dengan Pemerintah Kcrajaan Thailand dengan 
judul "PL'fsetujllan kerjasama di bidang PerHdibn tlnt{lra Rcpublik 
Indonesia daJl Kerajaan Thailand" langgal 8 Mi.lrct 1978. 

Seianjutnya mL'skipuJ1 ncgara-negara asing lain beilim ada j)L'r­

jllnjian bilateral yang lain mengenai masalah yang salll<i maka isi 
dari pe-rsetujuan kerjasama dibidang an tara Republik Indonesia 
dcngan Kerajaan Thailand dapat dipakai sebagai pedolllan alas 
dasar azas timbal balik (reciprocity) antara lain permoilonan dan 
surat permoilonan haws ditulis dalam bahasa lnggris, sedangkan 
terjemahan-terjcIllahannya harus dinyatakan oleh seorang pcn­
tcrjcmah tcrsumpah dari pihak pClllinta namun legalisasi atau 
rOJ"mulitas JainnY<l yang serupa tidak diperlukall. 

Dengan scndirinya terjcmahan-terjcmahan itu akan IllL'IllL'riU­

kan waktll dan biaya, narnun Iw.1 tersebut wajib dipellllhi termasllk 
biaya pcntcljemah (panjer biaya perkara). 

13ahkan meskipun tidak ada perjanjian bilateral mengcnai hal 
International Judicial Assistance juga mcndengar saksi dan minta 
dokumen-dokuIl1en lain meng(!nai peradilan yang diminta juga 
dapat dipenuhi (the taking of evidence and witnessis). 

Peril! diingntkan di Indollcsia sendiri tl<.la bcbcrJ.ptl pLTk~lrtl­
p~rkara di. Luar Negeri yang mcminta kepada Pcngadilan Ncgeri 
dl IndoneSia untllk menyampnikan gllgatan dengan reiaas Sccara 
sail (Lcttcr of Reqllcst) (i;1Il pl~rlllohollall 1I1ltuk mendengar saksi 
(the laking 01" evidence and wilnessis). 

(Perhatikan buku peiengkap X mengenai antara lain kasus Cudang 
Gara Ill), 

Catatan: 

Perkembangan 1l1l'ngenai perkara ini agar selalu dilaporkan. 

TClllbustl1l Kepada 1'lh: 
I. SdL l-lawasda PT. Riau. 

Kctua Muda MahkamalI Agung IU. 
Urusan Lingkungan Peradilan U!llllll1 

Billa ng lluk Uill l'crliata Tert ul is. 

(Proi'. Z. i\sikin i<usuJl1alI i\tJl1alija.SII) 

Sdr. IXlnI KPT sL'luJ'uh Illdollcsi{1. 
scbagai tamb~lllan pengctailu<ln. 

3. Arsip. 
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